
Direktur Uta-
m a  B a n k 
M a n d i r i 
Darmawan 
J u n a i d i 

mengatakan, akselerasi 
dalam memperkuat eko-
sistem wholesale dan per-
luasan penyaluran kredit 
berkelanjutan menjadi 
langkah utama persero-
an dalam menjaga per-
tumbuhan yang merata 
di seluruh wilayah Indo-
nesia. Strategi tersebut 
berhasil mendorong ca-
paian kinerja yang solid 
sekaligus mempercepat 
transformasi digital 
guna memperluas akses 
layanan keuangan. 

Sinergi dengan ber-
bagai mitra serta par-
tisipasi dalam program 
pemerintah menjadi 
langkah strategis un-
tuk memperluas akses 
layanan keuangan bagi 
seluruh lapisan masya-
rakat. Penguatan pem-
biayaan di sektor-sektor 
prospektif dan resilien 
serta digitalisasi layanan 
finansial, menjadi kun-
ci dalam mewujudkan 
pertumbuhan ekonomi 
yang inklusif dan berke-
lanjutan. 

Ke depan, bank ber-
logo pita emas ini akan 
konsisten melanjutkan 
strategi pertumbuhan 
yang berkelanjutan me-
lalui akselerasi segmen 
wholesale dan penguatan 
ekosistem ritel, sambil 
tetap mengedepankan 
manajemen risiko secara 
disiplin. 

“Dengan fokus pada 
peningkatan dana mu-
rah berbasis transak-
si serta pembiayaan ke 
sektor-sektor unggulan, 
kami optimistis dapat 
menjaga efisiensi biaya 
dana dan mendukung 
ekspansi bisnis secara 

sehat dan berkesinam-
bungan,” tegas Darma-
wan dalam konferensi 
pers, Selasa (29/4/2025).

Sementara itu, Di-
rektur Operation Bank 
Mandiri Toni EB Subari 
menambahkan, di sisi 
profitabilitas, laba bersih 
ditopang pendapatan 
non bunga dan penda-
patan bunga bersih dari 
aktivitas penyaluran kre-
dit dan penghimpunan 
dana pihak ketiga (DPK).

“Hal ini menunjuk-
kan efektivitas strategi 
transformasi digital dan 
efisiensi operasional. 
Pada sisi rasio profita-
bilitas, return on equity 
(ROE) Bank Mandiri juga 
mampu terjaga solid di 
level 20,8% secara bank 
only,” kata Toni.

Penguatan pembiaya-
an di sektor-sektor pros-
pektif dan resilien serta 
digitalisasi layanan finan-
sial, menjadi kunci dalam 

mewujudkan pertumbuh-
an ekonomi yang inklusif 
dan berkelanjutan. Hasil-
nya, sampai dengan Maret 
2025, kredit konsolidasi 
Bank Mandiri tercatat 
sebesar Rp 1.672 trili-
un atau tumbuh 16,5% 
(yoy), didorong oleh per-
tumbuhan positif baik di 
segmen wholesale maupun 
retail. “Selain menjadi 
pendorong utama kinerja 
kredit, segmen wholesale 
juga menjadi bahan baku 
pertumbuhan segmen 
ritel melalui ekosistem-
nya,” kata Toni. 

Dia menuturkan, per-
tumbuhan kredit Bank 
Mandiri tersebar mera-
ta di seluruh Indonesia, 
menunjukkan efektivi-
tas dari strategi ekspansi 
yang inklusif. “Selama 
kuartal pertama 2025, 
pertumbuhan Bank Man-
diri tersebar merata di 
seluruh wilayah Tanah 
Air dan juga mencatat-

kan pertumbuhan kredit 
dan DPK di atas rata-rata 
pertumbuhan industri,” 
tambahnya. 

Dalam penyaluran 
kredit, Bank Mandiri fo-
kus membidik sektor-se-
ktor prospektif dan re-
silien seperti konstruksi 
dan infrastruktur, energi, 
makanan dan minum-
an, serta sektor padat 
karya lainnya. Adapun, 
kredit korporasi tumbuh 
sebesar 20% (yoy) atau 
bertambah Rp 102 triliun 
menjadi Rp 608 triliun. 
Selain itu, kredit komersi-
al tumbuh baik sepanjang 
kuartal I 2025 mencapai 
21,4% (yoy) atau sebesar 
Rp 296 triliun. Di sisi 
lain, kredit kepada sektor 
UMKM secara tahunan 
naik sebesar Rp 11 triliun 
menjadi Rp 136 triliun 
pada tiga bulan pertama 
2025, realisasi ini mem-
pertegas komitmen Bank 
Mandiri dalam memper-
kuat ekonomi berbasis 
kerakyatan.

Kualitas Terjaga
Sementara itu, Direk-

tur Human Capital & Com-
pliance Bank Mandiri Eka 
Fitria mengungkapkan, 
kinerja yang baik tersebut, 
juga diikuti oleh pertum-
buhan yang berkualitas. 
Hal ini tercermin dari 
rasio kredit bermasalah 
(non performing loan/NPL) 
secara bank only dapat 
dijaga di level 1,01% pada 
Maret 2025. Hal ini juga 
berdampak pada  perba-
ikan dari sisi biaya kredit 
atau Cost of Credit (CoC) 
yang membaik ke level 
0,71% per Maret 2025, 
dari periode tahun sebe-
lumnya 0,99%. 

“Kami terus memper-
kuat penerapan prinsip 
kehati-hatian dalam pe-
ngelolaan kredit, seka-
ligus mengoptimalkan 
pertumbuhan bisnis yang 
sehat dan berkelanjutan 

seiring dengan percepat-
an ekspansi di berbagai 
sektor,” tegas Eka.

Selanjutnya, penguat-
an manajemen risiko juga 
merupakan bagian pen-
ting dari strategi ekspansi, 
tercatat NPL coverage ratio 
Bank Mandiri secara bank 
only terjaga di level 299%, 
mencerminkan ketahan-
an finansial yang kuat 
dalam mengantisipasi risi-
ko kredit. Penguatan ma-
najemen risiko menjadi 
fondasi utama perseroan 
untuk memastikan per-
tumbuhan Bank Mandiri 
tetap berkelanjutan dalam 
jangka panjang. 

“Kami optimis, de-
ngan manajemen risiko 
yang kuat, Bank Mandiri 
tidak hanya mampu men-
jaga ketahanan bisnis di 
tengah berbagai dinami-
ka, sekaligus membuka 
banyak peluang untuk 
tumbuh lebih optimal 
dalam mendukung kema-
juan ekonomi Indonesia 
ke depan,” ujar dia.

Lebih lanjut, Dar-
mawan menyampaikan 
bahwa Bank Mandiri 
juga mencatatkan per-
tumbuhan DPK yang so-
lid. Hingga akhir Maret 
2025, total DPK secara 
konsolidasi tercatat Rp 
1.748 triliun, meningkat 
11,2% (yoy). Pertumbuh-
an DPK didorong oleh 
peningkatan dana murah 
mencapai 8,89% (yoy) 
dengan komposisi dana 
murah secara bank only 
mencapai 77,1%. 

Optimalisasi platform 
digital Livin’ dan Kopra 
mempercepat pertum-
buhan CASA, memper-
kuat pondasi pendana-
an berbasis dana murah 
yang efisien dan berke-
lanjutan. “Kami meman-
faatkan digitalisasi untuk 
mengoptimalkan akuisisi 
dana murah dan mening-
katkan efisiensi biaya 
dana,” ujar Darmawan.
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Bank Mandiri Kantongi 
Laba Rp 13,2 Triliun

JAKARTA, ID – PT Bank Mandiri (Persero) Tbk secara konsolidasi membukukan laba bersih Rp 13,2 
triliun, tumbuh 3,94% secara tahunan (year on year/yoy). Pertumbuhan ini didukung dari intermediasi 

dan efisiensi yang dilakukan perseroan.

Oleh Nida Sahara

Istimewa

Bank Mandiri Catat Pertumbuhan Sehat dan Berkelanjutan di Kuartal I 2025
Dari kiri ke kanan, Direktur Information Technology Bank Mandiri Timothy Utama, Direktur Bank Mandiri Eka Fitria bersama Direktur Utama Bank 
Mandiri Darmawan Junaidi serta Direktur Operations Toni E.B Subari berbincang setelah memaparkan kinerja Kuartal I 2025 di Jakarta, Selasa 
(29/4/2025). Bank Mandiri terus memperkuat komitmen untuk menjaga pertumbuhan bisnis yang sehat di sepanjang awal 2025, tercermin dari 
realisasi kredit konsolidasi Bank Mandiri tercatat sebesar Rp1.672 triliun pada Maret 2025 atau tumbuh 16,5% secara year-on-year (YoY). Kiner-
ja yang baik tersebut, juga diikuti oleh pertumbuhan yang berkualitas, tercermin dari rasio kredit bermasalah (Non-Performing Loan/NPL) secara 
bank only terjaga di level 1,01% pada Maret 2025 dan Cost of Credit (CoC) yang membaik ke level 0,71% per Maret 2025. 

Keterangan Mar’25 Mar’24 YOY  

Kredit 1.672,43 1.435,49 16,5

Total Aset 2.463,66 2.163,78 13,86

CASA 577,81 543,5 6,3

DPK 1.748,72 1.571,89 11,25

Laba Bersih 13,2 12,7 3,94

NIM (%) 4,58 4,89 

ROA (%) 3 3,31 

ROE (%) 20,75 21,52 

NPL Gross (%) 1,01 1,02 

LDR (%) 93,45 89,66 

Sumber: Bank Mandiri, diolah

Kinerja Bank Mandiri  
(Rp triliun)

JAKARTA, ID – 
Kementerian Badan 
Usaha Milik Negara 
(BUMN) mendorong 
industri halal sebagai 
sumber pertumbuhan 
baru ekonomi dan ke-
uangan syariah. Untuk 
itu, diperlukan sinergi 
dari semua pihak untuk 
mengoptimalkan indus-
tri halal.

Wakil Menteri 
BUMN Kartika Wirjoat-
modjo menyampaikan, 
strategi pemanfaatan 
ekonomi syariah untuk 
mendorong pemba-
ngunan ekonomi dalam 
lima tahun ke depan 
akan difokuskan pada 
penciptaan sumber 
pertumbuhan baru. 
Hal ini dapat dicapai 
melalui pengembang-
an sektor pariwisata, 
industri halal, makanan 
dan minuman, farmasi 
dan kosmetik, serta 
pemanfaatan Ziswaf 
untuk menanggulangi 
kemiskinan.

Apabila dijalankan 
dengan benar, stra-
tegi ini berpotensi 
mendorong perluasan 
basis pajak dan zakat, 
yang nantinya dapat 
berkontribusi pada 
pencapaian target 
pertumbuhan ekonomi 
Indonesia sebesar 8% 
pada tahun 2029. 

Menurut Tiko, 
sapaan akrabnya, 
pertumbuhan industri 
halal dan keuangan 
syariah akan mencipta-
kan peluang baru untuk 
pemungutan pajak dan 
meningkatkan aliran 
Zakat dan Wakaf. Nan-
tinya akan memperkuat 
ekosistem keuangan 
dan mendukung keber-
lanjutan ekonomi Indo-
nesia yang tangguh. 

“BUMN memiliki 
peluang untuk berpe-
ran lebih aktif dalam 
mendorong pertumbuh-
an ekonomi nasional, 
dengan berfokus pada 
pengembangan industri 
halal sebagai sumber 
pertumbuhan baru. 

Menurut proyeksi SGI, 
industri halal global 
diperkirakan mencapai 
US$ 2.596,9 miliar pada 
tahun 2025, dengan 
pasar halal Indonesia 
diproyeksikan menca-
pai US$ 248,78 miliar,” 
ungkap Tiko, di Jakarta, 
Selasa (29/4/2025).

Adapun, pada tahun 
ini diproyeksikan nilai 
industri halal untuk 
makanan dan minuman 
mencapai US$ 181,36 
miliar, pariwisata US$ 
6,56 miliar, fashion US$ 
17,25 miliar. Berikut-
nya, farmasi US$ 7,67 
miliar, kosmetik US$ 
7,36 miliar, serta media 
US$ 28,58 miliar. 

“Bidang utama pem-
bangunan di Indonesia 
adalah industri makan-
an dan minuman halal, 
farmasi, dan kosmetik, 
yang diperkirakan akan 
menyumbang sekitar 
US$ 196,29 miliar,” 
kata Tiko. 

Untuk mencapai 
visinya menjadi pusat 
industri halal global, 
Indonesia harus mem-
percepat sektor-sektor 
industri halal utama-
nya untuk memenuhi 
permintaan domestik 
dan potensi ekspor, 
khususnya menarget-
kan kawasan Asean 
dan Gulf Cooperation 
Council (GCC). 

Dalam hal ini, PT 
Bank Syariah Indone-
sia Tbk (BSI) sebagai 
bank syariah terbesar 
menegaskan kembali 
relevansi peran eko-
nomi syariah terhadap 
pembangunan ekonomi 
nasional berstandar 
global melalui ajang BSI 
Global Islamic Finance 
Summit (GIFS) 2025.

Plt. Direktur Utama 
BSI Bob T. Ananta me-
ngatakan, selain agenda 
literasi, BSI GIFS tidak 
sekadar menjadi forum 
yang hanya berbicara 
tentang bagaimana me-
ngembangkan ekonomi 
keuangan itu sendiri. 
Namun selalu difo-

kuskan untuk menjadi 
forum yang menunjuk-
kan relevansi ekonomi 
syariah dengan isu dan 
tujuan ekonomi nasio-
nal dan global. “Bagai-
mana ekonomi syariah 
berkontribusi pada 
ekonomi dan target 
pembangunan secara 
luas,” ucap Bob.

Kolaborasi
Menteri Investasi 

dan Hilirisasi/Kepala 
BKPM sekaligus CEO 
Danantara, Rosan P. 
Roeslani mengatakan, 
BSI  kini telah menjadi 
bagian dari Danantara. 
Pihaknya mendorong 
BSI bersinergi dengan 
BUMN lain, sinergi 
tersebut diharapkan 
mempercepat pengu-
atan sektor ekonomi 
syariah nasional.

“Tentunya karena 
sekarang BSI ini sudah 
menjadi bagian dari 
Danantara, sehingga 
kami harapkan nanti 
bagaimana BSI ini bisa 
bergerak sama dengan 
perbankan konvensio-
nal lainnya. Dalam hal 
pengembangan syariah 
juga gitu ya dan ini 
bisa kita kerja sama-
kan juga nanti dengan 
financial  syariah di bi-
dang-bidang lainnya,” 
kata Rosan.

Dengan masuknya 
BSI ke dalam Danantara, 
pengembangan layanan 
keuangan syariah dapat 
lebih terintegrasi dan 
dipercepat. “Di dalam 
kan BUMN ini banyak 
program-program sya-
riah lainnya yang bisa 
dikerjasamakan. Karena 
kan ada insurance itu 
bisa dikerjasamakan, di 
distribusinya dengan 
perbankan juga. Kemu-
dian ada capital market 
mungkin selama ini 
yang masih belum bisa, 
belum bergabung lebih 
besar, itu bisa kita ker-
jasamakan kita duduk 
bareng bagaimana ini 
bisa dikerjasamakan,” 
beber Rosan. (nid)

Industri Halal Jadi Sumber 
Pertumbuhan Baru


